BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting, karena salah satu upaya
ilmiah yang menyangkut cara kerja untuk dapat memahami dan mengkritisi
obyek, sasaran suatu ilmu yang sedang diselidiki. Metode penelitian
mengemukakan secara teknis tentang metode-metode yang digunakan dalam
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa langkah yang
dianggap sesaui dengan jenis penelitian yang dilakukan peneliti. Metode tersebut

adalah sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini maka penelitian yang
digunakan adalah penelitian pustaka (library research). Penelitian pustaka
adalah suatu penelitian menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data
utama, sehingga lebih kepada penelitian dokumentasi (dokumentasy
research).! Dalam penelitian ini menganalisis tentang pelaksanaan Surat
Edaran Kapolri No. SE/6/X/2015 tentang Ujaran Kebencian Terkait Hak
Berpendapat dalam pandangan hukum Islam.

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif.
Pendekatan normatif merupakan cara pandang atau paradigma yang bertujuan
untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai sesuatu yang berada di
balik objek formanya. Dengan kata lain, pendekatan normatif adalah upaya
sadar yang dilakukan untuk menjelaskan apa dibalik sesuatu yang tampak.?

Dalam hal ini adalah menganalisis pelaksanaan Surat Edaran Kapolri No.

'Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung , 2005, him. 15.

Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, him. 18.
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SE/6/X/2015 tentang Ujaran Kebencian Terkait Hak Berpendapat dalam

pandangan hukum Islam.

. Sumber Data

Sumber data yang akan penulis gunakan dalam kajian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber-sumber yang memberikan
data langsung dari tangan pertama.® Sumber data primer ini adalah
pelaksanaan Surat Edaran Kapolri No. SE/6/X/2015 tentang Ujaran
Kebencian Terkait Hak Berpendapat dan norma hukum Islam dari al-
Qur’an, Hadis, serta kitab-kitab Figih.
Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang diperoleh dan dipahami
dari sumber primer. Sifat sumber ini tidak langsung,* diantaranya berupa
buku-buku seperti ”Asas-asas Hukum Pidana Islam* yang ditulis oleh
Ahmad Hanafi, buku "Hukum Pidana Islam Di Indonesia” yang ditulis
oleh Akhrus Munajat, ’Hukum Pidana Islam* yang ditulis oleh Zainuddin
Ali, buku “Aktualita Hukum dalam Era Reformasi” yang ditulis oleh
Bambang Sutiyoso, serta Adami Chazawi dalam bukunya “Tindak Pidana
Mengenai Kesopanan” dan buku-buku lainnya yang berhubungan dengan
pokok permasalahan, seperti KUHP, Undang-undang tentang penyiaran,
pers, ITE, dan lainnya.

. Metode Pengumpulan Data

Melihat bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian library

research, metode ini digunakan untuk menggali data langsung dari fenomena

tentang pelaksanaan Surat Edaran Kapolri No. SE/6/X/2015 tentang Ujaran

Kebencian Terkait Hak Berpendapat dalam pandangan hukum Islam.

*Chalid Narbuko, Metodologi Penelitian , Bumi Aksara, Cet 111, Jakarta, 2001, him. 43
“Ibid, him. 43.



38

E. Metode Analisis Data

Data-data hasil penelitian kepustakaan yang telah terkumpul kemudian
di analisis. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis data kualitatif, yaitu
data yang biasanya tidak diukur atau dinilai dengan angka secara langsung.’
Dalam hal ini menganalisis dari norma sosial dan agama.

Kegiatan analisis data dilakukan dengan menelaah data, menata,
membagi menjadi satuan-satuan sehingga dapat dikelola yang akhirnya dapat
ditemukan makna yang sebenarnya sesuai dengan rumusan masalah yang telah
ditentukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik yaitu analisis data yang
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah atau rekayasa manusia.® Dalam hal ini
menganalisis tentang pelaksanaan Surat Edaran Kapolri No. SE/6/X/2015
tentang Ujaran Kebencian Terkait Hak Berpendapat dalam pandangan hukum
Islam. Sehingga secara umum, proses analisis datanya mencakup:

1. Reduksi data
Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasikan adanya satuan
yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna
bila dikaitkan dengan fokus dan masalah penelitian.

2. Sintesisasi
a. Mensintesiskan berarti mencari kaitan antara satu kategori dengan

kategori lainnya.

b. Kaitan satu kategori dengan kategori lainnya diberi nama/ label’

3. Induktif
Yaitu metode analisa data dengan memeriksa fakta-fakta yang khusus

*Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1995,
him. 134.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2012, him. 72.

" Lexy J. Moloeng, Op. Cit, him. 288
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kemudian ditarik kesimpulan yang lebih umum.® Dalam hal ini adalah
menarik kesimpulan dari pelaksanaan Surat Edaran Kapolri No.
SE/6/X/2015 tentang Ujaran Kebencian Terkait Hak Berpendapat dalam

pandangan hukum Islam.

8Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, UGM Press, Yogyakarta, 2000, him. 130.



